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BAB V

KESTHMPULAN DAN

Sesuail dengan btuduan dan has

vang telah dipaparkan, maka dapat di

plan memahami unsur-unsuy intrinsib

SARAN

il penelitian seperiti
simpulban babwa kemam-

cerpen  "Umi  Ealsum®

siswa kelas 1 8MY Megeri 9% Madiun gukup . Fernulis  menyim-

patlban demikiasn karvena bervdasarkan

dipsroleh  &5,08%  berads pada renta

siswa yvang dijadikan sanpel peneliti

mencapal  tingkat penguasaan & &0%,

Lingkalt penguasaannya 1 604 hanyva 158

slkoyr  rata-vata vang
ngareH culep.  Dard o 858
arn. 83 siswa (84,4597
sedangkan silswa yYang

simwa (15,30U).

Apabila dilihat dari tisp-tiap uansur Remampuaan

mamahamnl uansur-unsuwe Antrinsik cerpen seperilil veng  terlie

hat pads deta ranghuman {(habel &) dapat disimpulian  babwa

Eemampuan memabami unsur-unsar in
kelas 1 8HMU Megeri O Madiun sebsgsi

1Y Kesmampuan  memabami setbting/latar

trinsik ocerpen siswua
erikutbs

dalam cerpen  cukup,

Larena shor  rata-rata vang dipevoleh  sisws  mencapail

B.2B {&9%).

2) Femasmpusn  memabhaml sussana dalam cerpen oubup. karens

skor  rata-rata yvang dipsroleb
Uil , B0
S Eemaumpuan mesnsahami aluwr plot dala

skhor rvata-vrata vang dipesroleh

sisma  mencapail 15,45

mocerpen cubup, kEarena

siswma  meEncapai 5,10
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43 Femampuan memahami karakter dalam cerpen cubkup, karena
¥ b Bbcon B R 3 k
skor  rata-rats vang diperoleh sisws mencapai 10,41

{63 ,06K) .

%) Kemampuan memnabhami tema dalam cerpen cubup. karena skor

7

rata-rata vang dipercleh siswa mencapai #H,146 {(&8%).
&1 Kemampuan  memabani sudut pandang dalam  cerpen cubup.

barena skor rata-rata yvang dipercleh siswa mencapai

12,98 (&64,9%

Seat

2y Femampuasn memahani gayas bahass dalam cerpen  hurang .«

karena skor rata-rata vang diperoleh siswa mencapai

Bertitik tolak darirhaﬁil penelitian dapat dikata-—
barn bahwa hemampuan mesmahanl unsur-unsur intrinsik  cerpen
siswa kelas 1 SMU Megeri 5 Madiun dapat dikataban cukup .
karena skor rata-rata yvang diperoleh siswa mencapai 65,046
{65,06K). Tetapd setelah dipilab-pilab berdasarkan perhi-
tungan setiap uﬁﬁur; prosentase yvang dicapai siswa tidak
seimbang. Ada unswe yvang prosentasenva cwhup tetapi, ada
vang Aurang. Heberapa faktor vang diperkirakan menjiadi
penyebab tidsk seimbangnya tingkat penguasaan siswa  dalam
memahami setiap unsur dalam cerpen adalabh
{1}y tuwivan pengsiaran dalam semahami cerpen belws dijabar—
kan secara proporsional, {2) siswa kbuwrang berlatih mesmaha—
mi unsur-unsur yang sembangun cerpen secars uwtuhb, {(3) guru

belum memiliki spesislisasi keilmuan vang ditekuni.
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R.2Baran

Berdasarkan hasil penslitian dan faktor-faktor yvang

diperkiraban  mempengserubl tidak

imbBanarnya Femammaan

siswa dalam  memabhanl unsur-unsuy cerpen, maka penulis

menberikan saran-saran yvang berkaitan  dengan pen

mastyra, antara lain:

Gadaran

1)y Pelaksanaan  pengajaran cerpen sebaiknva lebib diting-

katkarn lagi, yaiitu dengan mesberibkan tugss hepada siswa

untuk memabamni

cerpen di rumabh vano  mencakup tujuh

unsur yvang menbangunnyva bemudian hesilnys  didiskusikan

ci  kelaszs di bawal bdesbingan gura. Gura dugs harus

menjabarkan bujuan pengaiaran Cerpen SeCcara operasional

dan tuduan in

struksiomzl dijabarkan seCara

jelas dengan

melibatkan tingkah laku siswas.

tra sebaiknyvas  lebibh ditebkankan pada

Eemampuan siswa dnlmm memahanl cerpen sscara langsung.

Guru dalam meniabarkan saztra  Ebususnya  pengajacan

CErpEn, unswreunsay cerpen dan lain-ladinnva

merngenal pangerbtian

tetapi

iknva lebih ditekanban pada pengaijaran
BCAEFAR Jangsunog.

memantaathan

2 Fengalaran Sa&s
cerpen, siswa tidak hanva diajae
pengajaran  sebai
pemahaman Cerpen

2y Gurae diharaphkan

berbagail Sarana

mendorang siswa untuk

vang dianogoap berperanan dalam  menume

buhkan  pesrhatian dan sengembanghkan  apresiasi  cerpen,

mizmalnva dengan

dalan membuat Eliping dari surat  kabar

atau majaslah, memperhatiban siaran selalul sedia elek-

tronik seperti

radio dan televisil vano berkaitan dengan

-
)
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i mastirs.

pembkinaan apreslias
Bahan tes memabami cerpen yvang diberikan gura kepada

s i

wa hendabnva berupa cerpen secara  utub. HMaksudnya

ifi

cerpen yvang diajarkan guru uantul dipshami siswa  harus-
lah cerpen yvang wtuh yvang mencakup tujuh unswr  intrin-
ik  yang membangun cerpen, yaitu wnsur setting/latar,
suasana, aluwr/plot. karakter, tema, sudut pandang dan
nava bhahass.

Guru  hendaknyas  lebib  meningkathan kemampuan thalam
bidang vang ditebuninya. Guru sebagail sumber informasi
dan tempat bertanva siswa sebaiknya banyvak membaca buku
khususnya yang berkaitan  dengan idang bahasa dan
zastra Indonesis serta sering eengikuti seminar, pensa-
taran, lokakarva atauw sejenisnya untubk menambah wawasan
dan  mengatasi kesulitan—keswulitsn vang dihadapi  dalam

proses belaisr meﬁgajar.

Bagi peneliti selanjubtnya diszarankan agar objek peneldi-

tian diperliuas ruang limghupnya, misalnyva tidak  hanva

mn

s

fomd

3

o

mn
1

satul cerpen saja vang dijadikan obiek penelitian
tetapi bisa lebib dari satu cerpen. Jumlah sampel bisa
dibuat  lebih  banvak agar dats yang diperoleh  lebhib

akurat.
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